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1.1 LatarBelakangMasalah

Pendidikanmerupakanbagianyangsangatpentingdalam proses

pembangunan suatu bangsa dan negara,karena tanpa didukungnya

pendidikantidakmungkinpembangunansuatunegaradapatberkembang

denganbaik.Kitadapatmelihatcontohnyayaituperkembanganantara

desadengankota,dimanakotabisadianggaplebihberkembangdaripada

desadikarenakansistem pembangunanyangdipimpinolehorang-orang

terpelajar(Sirait,2016:35).

Matematikamerupakansalahsatudaricabangdariilmueksakyang

diimplementasikan padahampirsemuabidang ilmu pengetahuan dan

terorganisirsecarasistematis.Matematikaadalahsebagaisuatubidang

ilmupengetahuanyangmerupakanalatpikir,alatberkomunikasi,danalat

untuk memecahkan berbagaipersoalan praktis,yang unsur-unsurnya

logikadanintuisi,analisisdankonstruksi,generalitasdanindividualitas.

Secaragarisbesar,matematikamempunyaicabang-cabangantaralain

aritmatika,aljabar,geometri,dananalisis(UnodanKuadrat,2014:109).

Namun,berdasarkanhasilwawancaradenganbeberapasiswakelas

XISMA Negeri5 Kota Jambi,diperoleh informasiyang mengatakan

beberapa siswa berasusumsi bahwa mata pelajaran matematika

merupakanmatapelajaranyangsulitdanmenurutgurumatematikakelas

XIyangmengajar,beberapasiswa cenderungdiam ataupasifselama

pembelajaranberlangsungtermasukpadatopikpembelajarangeometri.

MenurutWheatley(Uno,2008:137)geometrimerupakansalahsatu

topikyangpentingdalam mengembangkanprosesberpikirpesertadidik.

Dengan belajargeometri,peserta didik akan belajartentang bentuk

geometrisdanstruktursertamenganalisiskarakteristikdanhubungan.

Kegiatansemacam iniakanmemberistimulusuntukmengembangkan

prosesberpikir.SedangkanmenurutKennedy,Tipps,&Johnson(2008:389)

kegiatan belajar geometri dapat mengaktifkan kreativitas,

mengembangkankemampuanpemecahanmasalahdanpenalaranserta

dapatmendukungtopiklaindalam matematika.
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Kegiatan belajar tersebut didukung dengan adanya bahan

pembelajaran.MenurutSungkono dkk (2003:1)bahan Pembelajaran

adalahseperangkatbahanyangmemuatmateriatauisipembelajaran

yang “didesain” untuk mencapaitujuan pembelajaran.Suatu bahan

pembelajaranmemuatmateri,pesanatauisimatapelajaranyangberupa

ide,fakta,konsep,prinsip,kaidah,atauteoriyangtercakupdalam mata

pelatihansesuaidisiplinilmusertainformasilaindalam pembelajaran.

Atasdasarbatasantersebut,dapatdiketahuibahwapengertianbahan

pembelajaran adalah “desain”suatu materiatau isipelatihan yang

diwujudkandalam bentukbendaataubahanyangdapatdigunakanuntuk

belajarsiswadalam prosespembelajaran(Hernawan,dkk,2012).

Bahanpembelajarandalam kontekspembelajaranmerupakansalah

satukomponenyangharusada,karenabahanpembelajaranmerupakan

suatu komponen yang harus dikaji,dicermati,dipelajaridan dijadikan

bahan materiyang akan dikuasaioleh siswa dan sekaligus dapat

memberikanpedomanuntukmempelajarinya.Bahanpembelajaranyang

didesainsecaralengkap,dalam artiadaunsurmediadansumberbelajar

yang memadaiakan mempengaruhisuasana pembelajaran sehingga

proses belajar yang terjadipada dirisiswa menjadilebih optimal

(Hernawan,dkk,2012).

BerdasarkanhasilwawancaradengangurumatematikakelasXIdi

SMA Negeri5KotaJambipadatanggal9November2020dijelaskan

bahwaselamaprosespembelajarangurumenggunakanbukupaketdari

pemerintah,ringkasanmateri,contohsoal,danmodul.Dengandemikian

diharapkanadanyasuatupengembanganbahanajartambahanyangdapat

digunakandandinilaisistematis,menarik,efisien,berbantuanteknologi

sertadapatmeningkatkankeberhasilandankemandirianpembelajaran

siswadikelas.

Moduladalah bahan belajaryang disiapkan secara khusus dan

dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu yang

dikemasmenjadisebuahunitpembelajaranterkecil(modular)yangdapat

digunakan pembelajar secara mandiri untuk mencapai tujuan
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pembelajarantertentuyangtelahditetapkan.Adapune-modulmerupakan

sebuah bentuk penyajian bahan belajarmandiriyang disusun secara

sistematiskedalam unitpembelajarantertentu,yangdisajikandalam

formatelektronik,dimana setiap kegiatan pembelajaran didalamnya

dihubungkandengantautan(link)sebagainavigasiyangmembuatpeserta

didikmenjadilebihinteraktifdenganprogram,dilengkapidenganpenyajian

videotutorial,animasidanaudiountukmemperkayapengalamanbelajar

(Siddiq,2008:3).

Sementara itu,tantangan proses pembelajaran diabad ke 21

mendorong para guru untukberpikirkreatifdengan membuatinovasi

dalam pembelajaran. Implementasi membangun pengetahuan yang

berhargaselamamengajardanmemperhatikanpenyelesaianpolaberpikir

untuk menciptakan siswa masa depan yang dapat memahami

keterampilanabadke-21yangmelibatkanketerampilanhidupdankarier,

keterampilanbelajardaninovasisertamediainformasidanketerampilan

teknologi(TrillingdanFadel,2009:45).

Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) dalam pembelajaran

merupakancirikhasdanmenjadikekuatantersendiridarikeberadaan

Kurikulum 2013.Permendikbud No.65 Tahun 2013 tentang Standar

ProsesPendidikanDasardanMenengahtelahmengisyaratkantentang

perlunya proses pembelajaran yang dipadu dengan kaidah-kaidah

pendekatansaintifik/ilmiah.Sementaraitu,definisiSTEM menurutKelley,

dkk(2016)adalahpendekatanSTEM terpadusebagaipendekatanuntuk

mengajarduaataulebihbidangSTEM denganmelibatkanpraktekSTEM

dalam menghubungkan masing-masing bidang STEM agar dapat

meningkatkanpembelajaransiswa.

Penerapan pendekatan pembelajaran STEM inidapatmembantu

meningkatkan kemampuan berpikirkritissiswa.Glaser(dalam Fisher,

2009:3)mendefinisikanberpikirkritissebagai:(1)suatusikapberpikir

secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-halyang berada

dalam jangkauan pengalaman seseorang;(2) pengetahuan tentang

metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; dan (3)
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keterampilanuntukmenerapkanmetode-metodetersebut.

MenurutPauldanElder(2007),seorangyangberpikirsecarakritis

mampu memunculkan pertanyaan dan masalah yang vital dan

merumuskannya secara jelas dan tepat.Haliniyang menjadikan

kemampuanberpikirkritissangatperludimilikiolehsetiapsiswauntuk

dapatmenghadapipermasalahan-permasalahankhususnyapermasalahan

matematika.

PendekatanpembelajaranSTEM denganmengintegrasikankeempat

komponennyamampumenghasilkanaktivitasberpikirsiswayangberguna

untukmembantumemunculkanberpikirkritissiswayangditandaidengan

kemampuanmemecahkanmasalah,mengambilkeputusan,menganalisis

asumsi,mengevaluasi,danmelakukanpenyelidikan(Ennies,1996:4-17).

Sedangkan Duran dan Sendag (2012)menyatakan bahwa pendekatan

STEM dapatmeningkatkan keterampilan berpikirkritis siswa SMA di

sekolahperkotaan,khususnyakemampuanmemberikanalasaninduktif

danmenarikkesimpulan.

Berpikirkritismerupakansuatuhalyangpenting,namunhasilyang

didapatkanpadaTIMSS(tes yangmengukurkemampuanpengetahuan,

penerapandanpenalaransiswadalam matematikadansains)terakhir

yaitupadatahun2019menunjukkanbahwaIndonesiamenempatiposisi

38dari42negarapesertaTIMSSdenganskorrata-ratasebesar386di

bawah skor rata-rata TIMSS yang berkisar di skor 500. Posisi

ketertinggalansiswaIndonesiajugaterlihatdariskorPISA 2018yang

menempatkanIndonesiapadarangking 72dari78negara (OECD,2019).

MenurutSchleicher dalam (OECD,2019)membaca bukanlagitentang

menggaliinformasi,namun membaca adalah tentang membangun

pengetahuan,berpikirkritis,dan membuatpenilaian yang beralasan.

BerikutiniilustrasihasilPISAIndonesiapadatahun2018:
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Gambar1.1IlutrasiHasilPISAIndonesiaTahun2018

DarihasilpenelitianyangdilakukanolehKhoirotunnafi’ah(2018)

yangberjudul“PengembanganModulPembelajaranMatematikaBerbasis

Aktivitas Kritis yang Bernuansa Islamipada MateriTransformasi”

mendapatresponpositifdarisiswadenganrata-ratatotalsebesar76,2%.

SedangkanhasilbelajarsiswakelasXIIIPSBMADarulIstiqomahdalam

pembelajaran matematika menggunakan modul pembelajaran

matematikaberbasisaktivitaskritisyangbernuansaIslamimenunjukkan

nilai88,9%

Olehkarenaituperludibuatdandikembangkansuatubahanajar

dalam bentuke-modul berbasispendekatanSTEM untukberpikirkritis

agarsiswadapatmenyelesaikan permasalahanmatematikasecarajelas

dan tepat,maupun menurutScoot(2012)dengan mengikutiprogram

pembelajaranSTEM siswadapatmengembangkanprosesberpikirilmiah

dalam memecahkan masalah. Maka,dari uraian di atas peneliti

bermaksud melakukan penelitian pengembangan yang berjudul

“Pengembangan E-modul Berbasis Pendekatan STEM (Science,

Technology,Engineering and Mathematics) untuk Meningkatkan

KemampuanBerpikirKritispadaMateriTransformasiGeometridiKelas

XISMA”.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdikemukakandiatas,maka

dapatdirumuskanpermasalahanpenelitianadalah:
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Bagaimana prosedurmengembangkan bahan ajare-modulberbasis

pendekatanSTEM untuk meningkatkankemampuanberpikirkritispada

materitransformasigeometridikelasxisma?

Bagaimanakualitasbahanajare-modulberbasispendekatanSTEM untuk

mengingkatkan kemampuan berpikirkritis pada materiTransformasi

GeometridiKelasXISMA?

1.3TujuanPengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan penelitian

adalah:

Mendeskripsikan prosedur mengembangkan bahan ajar e-modul

berbasis pendekatan STEM untuk meningkatkan kemampuan

berpikirkritispadamateriTransformasiGeometridiKelasXISMA.

Mendeskripsikan kualitasbahanajare-modulberbasispendekatan

STEM untukmeningkatkankemampuanberpikirkritispadamateri

TransformasiGeometridiKelasXISMA.

1.4SpesifikasiProdukyangDikembangkan

Produkyangdihasilkanyaitubahanajarberbentuke-modulberbasis

pendekatanSTEM untuk kemampuanberpikirkritismemilikispesifikasi

produksebagaiberikut:

Produkyangdikembangkanyaitubahanajartambahanberupae-modul

berbasispendekatan STEM yang menjadidasarpada setiap kegiatan

pembelajaran.

Padakegiatanbelajarpadae-modulmengacupadalimakerangkakerja

pendekatanterpaduuntukpendidikanSTEM yaituIntegrationofSTEM

content,Focusonproblem,Teamwork,InquirydanDesign.

Kualitas e-modulyang dikembangkan ditinjau darikriteria kevalidan,

kepraktisandankeefektifan.

Materiyang digunakan dalam moduliniadalah materitransformasi

geometridengan kegiatan pembelajaran yaitu pengertian translasi,

translasititik dan garis,sifat-sifattranslasi,pengertian pencerminan,

pencerinan terhadap titik O(0,0),pencerminan terhadap sumbu x,
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pencerminanterhadapsumbuy,pencerminanterhadapsumbuy=xdan

pencerminanterhadapsumbuy=-x.

Beberapa penyelesaian masalah dan gambar mengenai materi

transformasigeometriyangdisajikanpadae-modulmenggunakanaplikasi

FlipbookMaker.

Beberapauraianmateridanlangkah-langkahpengerjaanpadae-modul

disajikan dalam bentuk QrCode yang sudah terhubung pada channel

YouTube yang akan membantu siswa lebih memahami materi

TransformasiGeometri.

E-modulberbasispendekatanSTEM inimemuatcoverbagianluar,cover

bagian dalam,kata pengantar,daftarisi,glosarium,KD,IPK,waktu,

prasyarat,petunjukpenggunaane-modul,kegiatanbelajar,tujuan,uraian

materi,rangkuman,latihan,tesformatif,kuncijawaban,daftarpustakadan

riwayathiduppenulis.

1.5 PentingnyaPengembangan

Pengembangan e-modul berbasis pendekatan STEM (Science,

Technology, Engineering and Mathematics) untuk meningkatkan

kemampuanberpikirkritisdilakukanagar:

1.Bagisiswa

Pengembangane-modulberbasispendekatanSTEM meningkatkan

hasilbelajardanmeningkatkankemampuansiswadalam berpikir

kritispadamateriTransformasiGeometri.

2.Bagiguru

Pengembangan e-modul berbasis pendekatan STEM dapat

meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan media

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses kegiatan

pembelajaran.

3.Bagipeneliti

Pengembangan e-modul berbasis pendekatan STEM dapat

menambah wawasan dan pengetahuan penelititerhadap media

pembelajaran.



8

1.6AsumsidanBatasanPengembangan

Pengembangan e-modul berbasis pendekatan STEM (Science,

Technology, Engineering and Mathematics) untuk meningkatkan

kemampuanberpikirkritisdilakukandenganasumsisebagaiberikut:

Dapatmenjadisumberbahanajartambahanbagigurudanbahanbelajar

tambahanbagisiswasehinggasiswamenjadilebihaktifdanmandiri

selamaprosespembelajaran.

Dapatmembantusiswamenjadilebihmudahmemahamidanmempelajari

materitransformasigeometri.

Agarpembahasan penelitianinitidakterlalu lebar,makapeneliti

membatasipenelitianini.Adapunketerbatasandalam penelitianiniadalah

sebagaiberikut:

PenelitianhanyadilakukandiSMANegeri5KotaJambi.

SubjekpenelitianhanyadilakukanpadasatukelassiswakelasXIyaitu

siswakelasXIIPA6diSMANegeri5KotaJambi.

Pengembangan e-modulhanya berfokus pada materitransformasi

geometri:translasidanrefleksi.

E-modulyang dikembangkan akan sangatoptimalditerapkan jika

dilengkapifasilitas internetdan penggunaan smartphone yang

cukupbaik.

1.7DefinisiIstilah

Adapundefinisiistilahdalam penelitianiniadalah:

1. E-modulmerupakansebuahbentukpenyajianbahanbelajarmandiri

yang disusun secara sistematis ke dalam unitpembelajaran

tertentu,yang disajikan dalam formatelektronik,dimana setiap

kegiatan pembelajaran didalamnya dihubungkan dengan tautan

(link)sebagainavigasiyangmembuatpesertadidikmenjadilebih

interaktifdengan program,dilengkapidengan penyajian video

tutorial,animasidanaudiountukmemperkayapengalamanbelajar

(Siddiq,2008:3).

2. STEM menurut Kelley,dkk (2016) adalah pendekatan untuk
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mengajarduaataulebihbidangSTEM denganmelibatkanpraktek

STEM dalam menghubungkanmasing-masingbidangSTEM agar

dapatmeningkatkanpembelajaransiswa.

3. Glaser(dalam Fisher,2009:3)mendefinisikanberpikirkritissebagai:

(1) suatu sikap berpikir secara mendalam tentang masalah-

masalahdanhal-halyangberadadalam jangkauanpengalaman

seseorang;(2)pengetahuantentangmetode-metodepemeriksaan

danpenalaranyanglogis;dan(3)keterampilanuntukmenerapkan

metode-metodetersebut.


